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Gulma merupakan salah satu organisme pengganggu pada tanaman
padi. Jarak tanam yang digunakan dalam penanaman padi akan
mempengaruhi luasnya ruang tumbuh yang tersedia untuk gulma.
Petani di Indonesia menanam beberapa varietas padi dengan jarak
tanam yang berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan pengaruh jarak tanam terhadap keanekaragaman gulma
yang tumbuh pada padi hibrida Suppadi 56. Penelitian dilaksanakan
pada bulan April sampai Agustus 2020 di lahan persawahan yang
terletak di Jati, Jaten, Karanganyar, Jawa Tengah, Indonesia.
Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengumpulan data gulma
menggunakan metode kuadrat. dilakukan pada setiap petak
perlakuan dengan ukuran petak 50 cm x 50 cm. Perlakuan jarak
tanam terdiri dari 3 taraf yaitu J1 (12 cm x 30 ¢cm), J2 (15 cm x 30
cm), dan J3 (18 cm x 30 cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
gulma yang tumbuh sebelum tanam berjumlah 6 spesies yang terdiri
dari 4 spesies gulma berdaun lebar dan 2 spesies gulma rumput.
Spesies gulma yang tumbuh pada perlakuan jarak tanam 12 cm x 30
cm berjumlah 6 spesies yaitu Leptochloa chinensis, Ludwigia
hyssopifolia, Cyperus rotundus, Marsilea crenata, Imperata
cylindrica, dan Althernanthera philoxeroides. Spesies gulma yang
tumbuh pada perlakuan jarak tanam 15 cm x 30 cm sebanyak 6
spesies, yaitu L. chinensis, L. hyssopifolia, Ageratum conyzoides, C.
rotundus, M. crenata, dan I. cylindrica. Spesies gulma yang tumbuh
pada perlakuan jarak tanam 18 cm x 30 cm berjumlah 4 spesies yaitu
L. chinensis, L. hyssopifolia, 1. cylindrica, dan A.
philoxeroides. Perlakuan jarak tanam 15 cm x 30 cm mampu
menekan tingkat dominansi gulma L. chinensis karena menghasilkan
rerata nilai SDR terendah yaitu 87,42%.

ABSTRACT
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Weeds are one of the pest organisms in rice plants. The spacing used
in rice planting will affect the amount of growing space available for
weeds. Farmers in Indonesia plant several varieties of rice with
different spacing. This research aims to determine the effect of
planting distance on the diversity of weeds that grow on Suppadi 56
hybrid rice. The research was carried out from April to August 2020
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in rice fields located in Jati, Jaten, Karanganyar, Central Java,
Indonesia. This research uses a survey method. Weed data collection
uses the quadratic method. carried out in each treatment plot with a
plot size of 50 cm x 50 cm. The plant spacing treatment consisted of
3 levels, namely J1 (12 cm x 30 cm), J2 (15 cm x 30 cm), and J3 (18
cm x 30 cm). The results of the research showed that there were 6
species of weeds growing before planting, consisting of 4 species of
broadleaf weeds and 2 species of grass weeds. There were 6 weed
species that grew in the 12 cm x 30 cm spacing treatment, namely
Leptochloa chinensis, Ludwigia hyssopifolia, Cyperus rotundus,
Marsilea crenata, Imperata cylindrica, and Althernanthera
philoxeroides. There were 6 species of weeds that grew in the 15 cm
x 30 cm spacing treatment, namely L. chinensis, L. hyssopifolia, A.
conyzoides, C. rotundus, M. crenata, and I. cylindrica. There were 4
weed species that grew in the 18 cm x 30 cm spacing treatment,
namely L. chinensis, L. hyssopifolia, I. cylindrica, and A.
philoxeroides. The plant spacing treatment of 15 cm x 30 ¢cm can
reduce the level of dominance of the L. chinensis weed because it
produced the lowest average of SDR, namely 87.42%.
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1. PENDAHULUAN
Padi merupakan komoditas tanaman pangan utama sebagai sumber makanan pokok sebagian besar

masyarakat Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2020), produksi padi di Indonesia pada
tahun 2019 sebesar 54,60 juta ton gabah kering giling (GKG) atau mengalami penurunan sebesar 4,60 juta
dibandingkan produksi tahun 2018. Kebutuhan beras masyarakat Indonesia semakin tinggi seiring dengan
pertambahan jumlah penduduk, sehingga perlu dilakukan upaya peningkatan kuantitas dan kualitas hasil
padi. Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman padi menghadapi berbagai masalah, salah satunya yaitu
keberadaan gulma yang mengganggu pertumbuhan tanaman padi.

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak diinginkan manusia karena keberadaannya dapat mengganggu
pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya. Gulma yang semakin awal kemunculannya dapat mengakibatkan
semakin besarnya persaingan yang terjadi, sehingga pertumbuhan tanaman menjadi terhambat. Keberadaan
gulma pada lahan budidaya akan menimbulkan adanya kompetisi dalam memperebutkan unsur hara, cahaya,
ruang tumbuh, dan air. Keberadaan gulma yang dibiarkan tumbuh bersama dengan tanaman utama hingga
panen mampu menurunkan hasil sebesar 20-80% (Hutagaol et al. 2018).

Salah satu faktor yang menentukan keragaman gulma pada suatu lahan yaitu penggunaan jarak tanam.
Lahan budidaya yang menerapkan jarak tanam yang lebih lebar akan ditumbuhi gulma lebih banyak
dibandingkan dengan jarak tanam sempit. Hal ini disebabkan karena ruang tumbuh yang tidak dimanfaatkan
oleh tanaman justru ditumbuhi gulma (Magfiroh et al. 2017). Semakin luas lahan yang tidak ditumbuhi
menyebabkan peningkatan keragaman jenis gulma yang tumbuh.

Peningkatan jumlah gulma yang tumbuh di lahan akan menyebabkan tingkat kompetisi dan penekanan
terhadap pertumbuhan tanaman budidaya semakin tinggi, dan menyebabkan terjadinya penurunan hasil.
Penggunaan jarak tanam yang tepat dapat mengoptimalkan pertumbuhan tanaman dan hasil tanaman. Hal ini
disebabkan karena pemanfaatan faktor tumbuh yang tersedia seperti cahaya matahari, kelambaban tanah, air
dan unsur hara lebih optimal (Khan et al. 2017).

Keragaman jenis gulma yang tumbuh di suatu lahan akan menentukan besarnya kerugian yang
ditimbulkan oleh adanya gulma. Untuk mengetahui keragaman jenis gulma yang tumbuh di suatu lahan dapat
dilakukan analisis vegetasi. Analisis vegetasi gulma merupakan cara untuk mengetahui besar sebaran
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berbagai spesies gulma dalam suatu area melalui pengamatan langsung. Analisis vegetasi gulma dapat
dilakukan dengan mengamati jenis gulma yang tumbuh serta dominansinya pada pertanaman (Budi 2018).
Investigasi terhadap kemunculan gulma dapat menjadi masukan bagi pengambilan keputusan yang bijaksana
dalam bidang pengelolaan gulma (Lal et al. 2024).

Pengukuran tingkat dominansi suatu jenis gulma dapat dilakukan dengan analisis vegetasi metode
kuadrat. Metode kuadrat adalah salah satu metode analisa vegetasi dengan menggunakan pengamatan petak
contoh yang luasnya diukur dalam satuan kuadrat (Ufiza et al. 2018). Analisis vegetasi gulma diperlukan
untuk menentukan metode pengendalian gulma yang tepat, sehingga lebih efektif dan efisien. Berdasarkan
uraian tersebutdiatas, maka perlu dilakukan analisis keragaman jenis dan dominansi gulma pada pertanaman
padi dengan jarak tanam yang beragam untuk mendapatkan data keragaman jenis dan tingkat dominansi
gulma pada lahan tersebut.

2. METODOLOGI
Penelitian dilaksanakan di lahan pertanaman padi sawah yang berlokasi di Desa Jati, Kecamatan Jaten,

Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Ketinggian tempat Desa Jati 100 meter di atas permukaan
laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Agustus 2020. Bahan dan peralatan yang digunakan
dalam penelitian ini antara lain benih padi hibrida Suppadi 56, seperangkat alat metode kuadrat, timbangan,
amplop brangkasan, dan oven .

Penelitian ini menggunakan metode survei. Pengambilan data menggunakan metode kuadrat dilakukan
pada masing-masing petak perlakuan dengan ukuran plot 50 cm x 50 cm. Perlakuan pada penelitian ini
adalah jarak tanam yang terdiri dari 3 taraf yaitu: 12 cm x 30 cm, 15 cm x 30 cm, dan 18 cm x 30 cm.

Masing-masing perlakuan diulang 12 kali. Setiap ulangan diambil 3 plot sampel sehingga terdapat total 36
plot sampel yang diamati pada setiap kali pengamatan. Data yang diperoleh di lapangan kemudian diolah
untuk mengetahui tingkat kerapatan, frekuensi, dan nilai SDR gulma. Khusus data jumlah dan bobot kering
gulma, dianalisis dengan menggunakan analisis ragam satu jalur atau one way analysis of variance
(ANOVA) dengan taraf kepercayaan 95% dilanjutkan dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
dengan taraf kepercayaan 95%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Komposisi jenis gulma

Berdasarkan hasil analisis vegetasi awal diketahui bahwa terdapat 6 spesies gulma yang tumbuh di lahan
penelitian sebelum dilakukan olah tanah yaitu Alternanthera philoxeroides, Ludwigia hyssopifolia, Portulaca
oleracea, Leptochloa chinensis, Ludwigia octovalvis, dan Persicaria hydropiper (Tabel 1). Kamath et al.
(2020) menyatakan bahwa klasifikasi gulma pada lahan persawahan dapat didasarkan pada siklus hidup
gulma, habitat gulma, dan ciri morfologi gulma.

Tabel 1. Data komposisi gulma pada analisis vegetasi awal

No. Nama gulma Golongan
1 Bayam Dempo (Alternanthera Berdaun lebar
philoxeroides)
2 Cengkehan (Ludwigia hyssopifolia) Berdaun lebar
3 Krokot (Portulaca oleracea) Rerumputan
4 Rumput Timunan (Leptochloa chinensis) Rerumputan
5  Cacabean (Ludwigia octovalvis) Berdaun lebar
6  SiTuba Sawah (Persicaria hydropiper) Berdaun lebar

Kondisi lahan penelitian sebelum dilakukan olah tanah didominasi oleh gulma berdaun lebar yaitu
sebanyak 4 spesies gulma (66,67%) dan 2 spesies gulma rerumputan (33,33%). Gulma berdaun lebar mampu
mendominasi lahan dikarenakan umumnya memiliki daya kompetisi yang tinggi dan umumnya mampu
menghasilkan jumlah biji yang melimpah sehingga mempermudah penyebaran gulma ke areal persawahan.

Gulma yang tumbuh pada lahan dengan jarak tanam 12 cm x 30 cm memiliki kesamaan komposisi gulma
dengan jarak tanam 15 cm x 30 cm (Tabel 2). Gulma yang tumbuh di semua umur pengamatan pada kedua
jarak tanam tersebut adalah L. chinensis, L. hyssopifolia, C. rotundus, M. crenata, 1. cylindrica, dan A.
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philoxeroides. Enam spesies gulma tersebut mudah tumbuh dan berkembangbiak pada lahan basah dan
terbuka. Sedangkan gulma yang tumbuh pada jarak tanam 18 cm x 30 cm adalah L. chinensis, L. hyssopifolia,
I. cylindrica, dan A. philoxeroides. Ketiga jarak tanam yang diterapkan sama-sama menunjukkan komposisi
gulma yang rendah. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan rendahnya komposisi gulma adalah pola
pertanaman monokultur yang digunakan dalam budidaya ini. Hal ini sesuai dengan Sumekar et al. (2017),
pada pola pertanaman monokultur yang telah diterapkan dalam waktu yang lama menunjukkan komposisi
gulma yang lebih rendah dibandingkan dengan pola tanam rotasi.

Spesies gulma yang selalu muncul pada ketiga jarak tanam di semua umur pengamatan adalah L.
chinensis. Hal ini sejalan dengan Hoesain et al. (2019), L. chinensis merupakan gulma dominan di lahan
pertanaman padi yang tumbuh secara berumpun dan rapat. L. chinensis merupakan gulma rerumputan dengan
ciri-ciri morfologi memiliki akar serabut, daun berbentuk pita berujung runcing, serta batang berongga dan
silindris.

Tabel 2. Pengaruh jarak tanam terhadap komposisi gulma yang tumbuh pada pertanaman padi hibrida

Suppadi 56
Jarak tanam Spesies gulma yang tumbuh (MST)
(cm) 3 MST 5 MST 7 MST 9 MST 11 MST
L. chinensis L.chinensis L. chinensis L. chinensis L. chinensis
L. hyssopifolia L. hyssopifolia L. hyssopifolia L. hyssopifolia
12 x 30 C. rotundus M. crenata I. cylindrica
A. philoxeroides
M. crenata
L. chinensis L chinensis L. chinensis L. chinensis L. chinensis
15 L. hyssopifolia L. hyssopifolia L. hyssopifolia
x 30 - o
A. conyzoides M. crenata I. cylindrica
C. rotundus C. rotundus
L chinensis Le_ptoch_loa L. chinensis L. chinensis L. chinensis
chinensis
18 x 30 L hyssopifolia L. hyssopifolia L. hyssopifolia
I. cylindrica

A. philoxeroides

Keterangan: MST: Minggu Setelah Tanam

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, diketahui bahwa terdapat perbedaan komposisi gulma yang tumbuh
pada lahan penelitian sebelum olah tanah dengan sesudah dilakukan penanaman tanaman padi. Perbedaan
komposisi gulma dapat disebabkan karena kondisi tanah dan lingkungan yang berbeda antara sebelum dan
sesudah penanaman tanaman pokok. Berdasarkan Imaniasita et al. (2020) keragaman gulma pada lokasi
pengamatan dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain unsur hara, cahaya, teknik olah tanah, dan cara
budidaya. Hosoya dan Sugiyama (2017) menyatakan bahwa struktur komunitas gulma pada lahan
persawahan dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu adanya bank benih gulma di dalam tanah
dimana benih tersebut mengalami kondisi dorman.

b. Jumlah gulma

Spesies gulma dengan rata-rata jumlah gulma tertinggi pada saat analisis vegetasi awal adalah
Alternanthera philoxeroides yaitu sebesar 13,75. A. philoxeroides merupakan spesies gulma dari famili
Amaranthaceae yang berkembang biak dengan menggunakan biji. Spesies tersebut tergolong gulma berdaun
lebar yang mudah beradaptasi. Sesuai dengan Subrata dan Setiawan (2018) bahwa gulma berdaun lebar
memiliki daya adaptasi yang tinggi dan mampu mengganggu pertumbuhan dan hasil tanaman karet. Zahro et
al. (2022) juga menyatakan bahwa gulma yang paling banyak tumbuh di areal pertanaman padi sawah
beririgasi termasuk golongan daun lebar.

Secara umum, jumlah gulma juga dipengaruhi oleh jarak tanam yang diterapkan dalam penanaman padi.
Dalam penelitian ini, perbedaan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah gulma (Tabel 3).
Rerata jumlah gulma terendah terdapat pada jarak tanam 18 cm x 30 cm yaitu sebanyak 2,34 buah, pada jarak
tanam 15 cm x 30 cm yaitu sebanyak 2,65 buah, dan pada jarak tanam 12 cm x 30 cm sebanyak 1,60 buah.
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Hal itu menunjukkan bahwa penerapan beberapa jarak tanam tersebut mempengaruhi bahwa jumlah gulma
yang tumbuh pada pertanaman padi hibrida Suppadi 56. Widiyawati et al (2023) menyatakan bahwa
perbedaan jumlah individu gulma pada beberapa tempat dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan tempat
tumbuhnya, seperti suhu, kelembaban tanah, ruang tumbuh, dan cahaya.

Tabel 3. Pengaruh jarak tanam terhadap jumlah gulma

Jarak tanam (cm) Jumlah gulma
12x30 2,60+0,23
15x 30 2,65+0,17
18 x 30 2,34+0,18

c. Bobot kering gulma

Gulma dengan bobot kering tertinggi pada saat analisis vegetasi awal adalah Portulaca oleracea L.
dengan rata-rata bobot kering sebesar 0,82 g. Hal tersebut menunjukkan bahwa P. oleracea L. memiliki
kemampuan yang baik dalam menyerap nutrisi yang teredia di dalam tanah. Habyarimana et al. (2020)
menyatakan bahwa bobot kering tanaman dapat diperoleh sesudah dilakukan pengeringan oven pada suhu
80°C sampai mencapai berat konstan. Bobot kering mencerminkan status nutrisi dalam tanaman. Semakin
banyak nutrisi dari dalam tanah yang mampu diserap oleh suatu tanaman menyebabkan bobot kering tanaman
tersebut juga akan meningkat. Berdasarkan Andelkovic et al. (2022) P. oleracea L. memiliki kemampuan
perkecambahan bijii hingga 40 tahun, yang selanjutnya memungkinkan invasi. Uddin et al. (2014) bahwa P.
oleracea L. memiliki buah yang menghasilkan banyak biji dengan diameter biji kurang dari 1 mm dan
berwarna coklat kehitaman. Sementara itu, spesies gulma dengan bobot kering terkecil saat analisis vegetasi
awal adalah Persicaria hydropiper.

Tabel 4. Pengaruh jarak tanam terhadap bobot kering gulma

Jarak tanam (cm) Bobot kering gulma(g)
12 x 30 0,9240,13
15x 30 1,05+0,18
18 x 30 1,10£0,18

Jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap bobot kering gulma (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan jarak tanam yang diterapkan tidak menyebabkan perbedaan bobot kering gulma yang dihasilkan.
Hasil ini sama dengan hasil penelitian yang dilaporkan Anwari et al. (2019), bahwa penerapan jarak tanam
yang berbeda tidak berpengaruh signifikan terhadap berat kering tanaman. Rerata jumlah gulma terendah
terdapat pada jarak tanam 12 cm x 30 cm yaitu sebesar 0, 92 g. Pada jarak tanam 12 cm x 30 cm, ruang
tumbuh untuk gulma sempit sehingga gulma yang tumbuh jumlahnya lebih sedikit dan juga mempengaruhi
bobot kering gulma yang dihasilkan menjadi lebih kecil.

L. chinensis memiliki bobot kering tertinggi pada ketiga perlakuan (Tabel 5). Bobot kering L. chinensis
tertinggi pada umur tanaman 3 MST terdapat pada jarak tanam 18 cm x 30 cm yaitu seberat 4,06 g,
sedangkan yang terendah terdapat pada jarak tanam 12 cm x 30 cm yaitu sebesar 2,99 g. Jarak tanam yang
dekat dapat menyebabkan persaingan yang tinggi antara gulma dengan tanaman, sehingga berpengaruh
terhadap hasil fotosintesis yang pada akhirnya juga berdampak pada bobot kering gulma. Jarak tanam 15 cm
x 30 cm merupakan perlakuan terbaik yang menghasilkan bobot gulma terendah pada umur tanaman 5 MST.
Morip et al. (2020) bahwa jarak tanam yang dekat akan membatasi kemampuan tampung luasan tanah yang
dapat dimanfaatkan oleh tanaman karena akan terjadi persaingan unsur hara, air dan cahaya matahari. Dalam
penelitian ini, hal tersebut tentunya akan mempengaruhi kemampuan gulma untuk berfotosintesis, sehingga
bobot kering gulma yang terdapat pada perlakuan dengan jarak tanam yang lebih sempit akan lebih rendah
daripada bobot kering gulma pada jarak tanam yang lebih lebar. Total bobot kering gulma terendah pada
umur tanaman 7 MST terdapat pada jarak tanam 12 cm x 30 cm. Hal ini dapat terjadi karena pada ruang
tumbuh yang sempit menyebabkan terbatasnya ketersediaan faktor-faktor yang dibutuhkan oleh gulma untuk
berfotosintesis. Hal ini didukung oleh Probowati et al (2014), terbatasnya ruang tumbuh gulma dan
terbatasnya cahaya matahari yang dapat digunakan gulma untuk berfotosintesis turut mempengaruhi bobot
kering total gulma.
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Tabel 5. Bobot kering gulma pada setiap pengamatan

Bobot kering gulma (g/petak)

No Spesies 12x30 cm 15x30 cm 18 x30 cm
gulma 3 5 7 9 11 3 5 7 9 11 3 5 7 9 11
MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST MST
Lcerﬁ’lt:ec:s'f;a 209 1646 1621 939 837 368 894 2203 1331 1117 406 1015 2439 1391 12,97
Ludwigia
2 yeopibia 00l - 00L 08 001 104 - 017 - 03 001 - 008 0,01
3 Cyperus 5 ; . ; . 022 - 007
rotundus
4 Agerat.um B } B 0,63 } B
conyzoides
5  Marsilea 005 - 001 - - 015
crenata
6 Im_pera_ta ~ _ 0,66 - - - - 1,40 0,56
cylindrica
Althenanthe
7 ra . ; 0,02 . ; . 0,01
philoxeroid ' '
es
Total 301 1646 1627 992 907 557 894 2242 1331 1288 407 1015 2442 1391 1355

Jarak tanam yang memberikan total bobot kering gulma terendah pada umur tanaman 9 MST adalah 12
cm x 30 cm dimana terdapat dua spesies gulma yaitu L. chinensis dan L. hyssopifolia dengan bobot kering
masing-masing 9,39 g dan 0,53 g. Jarak tanam yang sempit dapat menyebabkan persaingan yang ketat antar
spesies gulma maupun antara gulma dengan tanaman pokok. Daun antar tanaman padi pada umur tanaman 9
MST juga sudah saling menaungi sehingga menghambat sinar matahari yang masuk ke permukaan tanah. Hal
ini menyebabkan proses fotosintesis gulma terhambat sehingga bobot kering yang diperoleh pada jarak tanam
12 cm x 30 cm lebih kecil dibandingkan dengan jarak tanam 15 cm x 30 cm dan 18 cm x 30 cm.

d. Summed Dominance Ratio (SDR)

Jenis gulma yang mendominasi lahan penelitian sebelum olah tanah adalah gulma berdaun lebar yaitu A.
philoxeroides, sedangkan saat masa pertumbuhan tanaman didominasi oleh golongan gulma rerumputan.
Pergeseran dominansi gulma dapat terjadi akibat dilakukannya olah tanah sebelum penanaman pada lahan
penelitian. Berdasarkan Umiati dan Kurniadie (2016) ada beberapa cara pengolahan tanah seperti olah tanah
sempurna (OTS) dapat mengendalikan gulma secara selektif dan dapat mempengaruhi komposisi jenis
gulma.

Berdasarkan Tabel 6, gulma pada 3 MST memperlihatkan bahwa setiap jarak tanam terdapat perbedaan
nilai dominansi gulma (Tabel 5). Perbedaan dominansi gulma pada ketiga jarak tanam dapat disebabkan
karena adanya perbedaan iklim, misalnya seperti suhu, intensitas cahaya, dan kelembaban. Sesuai dengan
Budi (2018), pada dasarnya gulma memiliki syarat tumbuh eksternal tertentu yang sesuai untuk
pertumbuhannya.

Gulma yang mendominasi pertanaman padi pada umur tanaman 3 MST dengan jarak tanam 12 cm x 30
cm adalah L. chinensis (SDR: 93,41), L. hyssopifolia (SDR: 3,70) dan C. rotundus (SDR: 2,89). Gulma yang
mendominasi jarak tanam 15 x 30 cm adalah L. chinensis (SDR: 75,91), L. hyssopifolia (SDR: 13,89), A.
conyzoides (SDR: 6,03), dan C. rotundus (SDR: 4,17), sementara itu jarak tanam 18 x 30 cm didominasi L.
chinensis (SDR: 97) dan L. hyssopifolia (SDR: 3). Ketiga jarak tanam yang diterapkan sama-sama ditumbuhi
gulma L. chinensis dengan nilai SDR tertinggi pada ketiga perlakuan, hal ini menunjukkan bahwa L.
chinensis memiliki tingkat dominansi yang tinggi. Catindig et al. (2024) bahwa L. chinensis juga mampu
bertahan pada kondisi yang tergenang air serta kondisi lingkungan kering dan lembab.

Saat umur tanaman padi 5 MST, ditumbuhi satu spesies gulma pada petak contoh yang diamati dari
masing-masing jarak tanam, yaitu Leptochloa chinensis. Hal tersebut menunjukkan bahwa L. chinensis
memiliki peranan penting dalam komunitas. Sejalan dengan Ahmad et al. (2016) jenis gulma yang
mempunyai peranan besar dalam komunitas akan mempunyai SDR yang tinggi. Data SDR gulma pada umur
tanaman 7 MST menunjukkan bahwa setiap jarak tanam terdapat perbedaan dominansi gulma (Tabel 5).
Berdasarkan nilai SDR yang tertinggi, diketahui bahwa jenis gulma yang paling dominan di lahan penelitian
saat umur tanaman 7 MST adalah L. chinensis. Hal ini sejalan dengan Yuliana dan Ami (2021) bahwa
vegetasi yang mempunyai nilai SDR tinggi kemungkinan mampu bersaing dalam suatu daerah tertentu,
mempunyai toleransi yang tertinggi, dan cocok untuk habitatnya dibandingkan dengan jenis gulma lainnya.
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L. chinensis berkembang biak dengan menggunakan biji dan potongan tanaman sehingga menyebabkan
penyebarannya menjadi lebih mudah.

Gulma yang mendominasi ketiga jarak tanam pada saat umur tanaman 9 MST adalah L. chinensis, bahkan
pada jarak tanam 15 x 30 cm dan 18 x 30 cm nilai SDR gulma ini mencapai 100%. Gulma yang
mendominasi pertanaman jagung dengan jarak tanam 12 x 30 cm adalah L. chinensis (SDR: 90,31) dan L.
hyssopifolia (SDR : 9,69). Hal tersebut menunjukkan bahwa L. chinensis merupakan gulma dengan
kedudukan tertinggi dalam komunitas.

Tabel 6. SDR gulma pada setiap pengamatan

SDR gulma pengamatan pada minggu ke- (%)

Spesies

No ulma 12 x30 cm 15x30cm 18 x30cm
g 3 5 7 9 11 3 5 7 9 11 3 5 7 9 11

Leptochloa

1 chinensis 9341 100 91,72 9031 8378 7591 100 8467 100 7654 97 100 96,14 100 89,98

p Ludwigia g7 . o84 960 271 1389 - 777 - 1674 3 - 386 289
hyssopifolia

3 Cyperus 2.89 - - - - 022 - 007 - - - -
rotundus

4 Ageratl_Jm 0,63 R R R R - -
conyzoides

5 Marsilea 5,44 _ 271 _ - 2,92 - - - -
crenata

6 Impera_ta 5,39 - N - - 6,72 - - 4,24
cylindrica

7 Altenanthera 5,42 - - - - - - - 2,89

philoxeroides

Terdapat perbedaan nilai SDR masing-masing spesies gulma pada umur tanaman 11 MST (Tabel 6).
Jarak tanam 12 x 30 cm didominasi oleh gulma L. chinensis (SDR : 83,78), L. hyssopifolia (SDR : 2,71), I.
cylindrica (SDR : 5,39), A. philoxeroides (SDR : 5,42), dan M. crenata (SDR: 2,71). Jarak tanam 15 x 30 cm
sebagian besar didominasi oleh gulma rerumputan yaitu L. chinensis (SDR : 76,54) dan A. conyzoides (SDR :
6,72), serta ditemui satu gulma berdaun lebar yaitu L. hyssopifolia (SDR : 16,74). Jarak tanam 18 x 30 cm
didominasi L. chinensis (SDR : 89,98).

Ketiga jarak tanam yang diterapkan, didominasi oleh L. chinensis ditandai dengan nilai SDR yang paling
tinggi diantara spesies gulma lainnya. Jarak tanam 15 x 30 cm mampu menekan dominansi L. chinensis
karena menghasilkan rerata nilai SDR terendah yaitu 87,42%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

a. Spesies gulma yang tumbuh pada jarak tanam 12 cm x 30 cm berjumlah 6 spesies yaitu L. chinensis,
L. hyssopifolia, C. rotundus, M. crenata, I. cylindrica, dan A. philoxeroides. Spesies gulma yang
tumbuh pada jarak tanam 15 x 30 cm sebanyak 6 spesies, yaitu L. chinensis, L. hyssopifolia, A.
conyzoides, C. rotundus, M. crenata, dan I. cylindrica. Spesies gulma yang tumbuh pada jarak tanam
18 x 30 cm berjumlah 4 spesies yaitu L. chinensis, L. hyssopifolia, I. cylindrica, dan A. philoxeroides.

b. Jarak tanam 15 x 30 cm mampu menekan tingkat dominansi gulma L. chinensis karena menghasilkan
rerata nilai SDR terendah yaitu 87,42%.
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